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Nadya Novina Kusuma. E0013298. PERTIMBANGAN HAKIM MENILAI 
KEKUATAN PEMBUKTIAN KETERANGAN SAKSI KARENA 
HUBUNGAN DARAH PADA TINDAK PIDANA PENCURIAN DALAM 
KEADAAN MEMBERATKAN DI LINGKUNGAN KELUARGA (Studi 
Putusan Pengadilan Negeri Rantau Nomor 39/PID.B/2016/PN.Rta). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian kekuatan pembuktian 
keterangan saksi karena hubungan darah dengan terdakwa serta pertimbangan 
Hakim dalam menjatuhkan pidana kepada terdakwa pelaku tindak pidana 
pencurian dalam keadaan memberatkan di lingkungan keluarga. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian hukum, bersifat preskriptif dan terapan. Sumber 
bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan bahan hukum 
sekunder, pengumpulan bahan hukum dengan cara studi pustaka, menggunakan 
pendekatan kasus dan teknik analisis bahan hukum menggunakan metode 
silogisme dan interpretasi dengan menggunakan pola berpikir deduktif. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keterangan saksi korban dan saksi 
fakta karena hubungan sedarah dengan Terdakwa dinilai mempunyai kekuatan 
pembuktian sebagai alat bukti sah menurut Pasal 184 ayat (1) huruf a sehingga 
dapat didengar keterangannya telah sesuai dengan ketentuan Pasal 168 (1) jo 
Pasal 169 KUHAP, berdasarkan fakta persidangan yang menyatakan bahwa 
terhadap keterangan Saksi korban Budi Setiawan dan saksi fakta Dede Setiawan 
dilakukan dalam persidangan di bawah sumpah, dihadirkan oleh Penuntut Umum 
serta Terdakwa tidak menolak kesaksian dari keduanya  namun membenarkan. 
Selain itu, dasar pertimbangan Hakim menjatuhkan pidana kepada terdakwa telah 
mempertimbangkan unsur yuridis dan non-yuridis terdakwa terbukti secara sah 
dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana pencurian dalam keadaan 
memberatkan dalam lingkup keluarga dan menjatuhkan pidana terhadap terdakwa 
selama 7 (tujuh) bulan sesuai dengan ketentuan Pasal 183 jo Pasal 193 ayat (1) 
KUHAP. 












Nadya Novina Kusuma. E0013298. CONSIDERATION OF JUDGES TO 
ASSESS THE POWER OF EVIDENCE FOR VICTIM WITNESS 
STATEMENT OF BLOOD RELATIONS ON THE CRIME OF THEFT IN 
NOMOR EVENT IN THE FAMILY BURDENSOME (Study Rantau Court 
Decision Number 39/Pid.B/2016/PN.Rta) 
his study aims to determine the strength of evidence statements of witness votes 
for a blood relationship with the accused and the judge in the judgment convict 
the accused perpetrators of criminal acts of theft in aggravating circumstances in 
the family environment. The method used is the legal research. Sources of legal 
materials used were the primary law and secondary law, prescriptive and applied 
the collection of legal materials by means of literature, using the approach of the 
case and legal materials analysis techniques using syllogisms and interpretation 
by using a pattern of deductive reasoning. Based on the survey results revealed 
that the testimony of victims and witnesses of fact because of an incestuous 
relationship with the defendant assessed as having the strength of evidence as 
evidence valid under Article 184 paragraph (1) letter a that can be heard in 
accordance with the provisions of Article 168 (1) in conjunction with Article 169 
Indonesia Criminal Procedure Code, based on the fact of the trial stating that the 
witness statements of victims and witnesses to the fact Setiawan Budi Setiawan 
Dede performed in a hearing under oath, presented by the Public Prosecutor and 
the defendant did not reject the testimony of both of them but justify. In addition, 
the basic consideration of Judge convict the defendant has considered elements of 
judicial and non-judicial defendants proven legally and convincingly guilty of 
committing the crime of theft in a state burden in the family circle and convict the 
accused for 7 (seven) months in accordance with the provisions of Article 183 in 
conjunction with Article 193 paragraph (1) Indonesia Criminal Procedure Code. 












“Tidaklah ada pemberian dari orang tua kepada anaknya yang lebih utama dari 
pada budi pekerti yang baik” 
(HR. Tirmidzi) 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua” 
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